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e KATA PENGANTAR

[Imu biologi molekuler bukan hanya sekadar kumpulan
teori yang rumit dan penuh istilah asing—ia adalah jendela
untuk memahami bagaimana tubuh manusia bekerja dari yang
paling mendasar: molekul kehidupan itu sendiri. Buku ini saya
susun sebagai panduan praktikum yang tidak hanya memuat
langkah-langkah teknis, tetapi juga membawa semangat
eksploratif agar mahasiswa bisa mengalami langsung,
menyentuh, dan merenungkan proses-proses biologis yang

selama ini hanya dibayangkan lewat gambar dan teks.

Saya menyadari bahwa belajar di laboratorium bisa jadi
menantang—penuh alat yang asing, prosedur yang teliti, dan
analisis yang memerlukan ketelitian. Namun, lewat buku ini,
saya berharap setiap mahasiswa kedokteran bisa merasa lebih
dekat dan percaya diri menjalani proses tersebut. Tidak hanya
belajar dengan kepala, tapi juga dengan tangan dan rasa ingin

tahu yang tak pernah padam.

Akhir kata, saya menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah mendukung penyusunan buku ini.
Semoga karya ini menjadi teman belajar yang menyenangkan,
sumber ilmu yang akurat, dan pijakan awal yang kuat dalam
menapaki dunia biomedis yang kompleks namun memikat.
Selamat belajar dan bereksperimen—dunia molekul menanti

untuk dijelajahi!
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Mikroskop berasal dari bahasa Yunani. Yaitu terdiri dari (kata MICRON =
kecil dan SCOPOS = tujuan) adalah sebuah alat untuk melihat obyek yang
terlalu kecil untuk dilihat dengan mata telanjang. llmu yang mempelajari
benda kecil dengan menggunakan alat ini disebut mikroskopi, dan kata
mikroskopik berarti sangat kecil, tidak mudah terlihat oleh mata. Ada dua jenis
mikroskop berdasarkan pada kenampakan obyek yang diamati, yaitu
mikroskop dua dimensi (mikroskop cahaya) dan mikroskop tiga dimensi
(mikroskop stereo).

Sedangkan berdasarkan sumber cahayanya, mikroskop dibedakan
menjadi mikroskop cahaya dan mikroskop elektron. Mikroskop cahaya
mempunyai perbesaran maksimum 1000 kali. Mikroskop cahaya memiliki tiga
sistem lensa yaitu lensa objektif, lensa okuler dan kondensor. Lensa objektif
dan lensa okuler terletak pada kedua ujung tabung mikroskop. Lensa okuler
bisa berbentuk lensa tunggal (monokuler) atau ganda (binokuler). Pada ujung
bawah mikroskop terdapat tempat dudukan lensa objektif yang bisa dipasangi
empatlensa.

Sistem lensa yang ketiga adalah kondensor. Kondensor berperan untuk
menerangi obyek dan lensa-lensa mikroskop yang lain. Lensa kondensor
berfungsi untuk mendukung terciptanya pencahayaan pada obyek yang akan
difokuskan, sehingga bila pengaturannya tepat akan diperoleh daya pisah
maksimal. Jika daya pisah tidak maksimal, dua benda akan tampak menjadi
satu. Perbesaran akan kurang bermanfaat jika daya pisah mikroskop kurang
baik. Mikroskop stereo merupakan jenis mikroskop yang hanya bisa digunakan
untuk benda yang ukurannya relatif besar.
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